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Abstract: The rise of artificial intelligence (Al)-driven digital transformation in the hospitality industry
presents challenges for employees in maintaining relevance and work effectiveness. This study aims to
understand how hotel employees develop self-efficacy in adapting to Al implementation. Using a qual-
itative interpretivist approach and a multi-site phenomenological case study design, the research was
conducted at Hotel Neo Candi Semarang involving nine informants from various departments. Data
were collected through semi-structured interviews, participant observation, and document analysis,
then examined using a six-phase thematic analysis. Findings reveal that employees’ self-efficacy evolves
through three layered stages: basic (confidence to try), operational (confidence in routine use), and
adaptive (confidence to innovate and solve problems). Employees conceptualize Al as a “work part-
ner” within Indonesia’s cultural context emphasizing harmony and collectivism. Five key factors shape
self-efficacy development: systematic organizational support, user-friendly technology, collaborative
learning culture, progressive mastery experiences, and task relevance. High self-efficacy is positively
associated with job performance, satisfaction, and problem-solving capability, highlighting the im-
portance of human-centered strategies in Al adoption within the hospitality sector.

Keywords : Self-Efficacy; Artificial Intelligence; Digital Transformation; Hospitality Industry; Tech-
nology Adaptation.

Abstrak : Transformasi digital berbasis kecerdasan buatan (Al) di industri perhotelan menimbulkan
tantangan bagi karyawan dalam mempertahankan relevansi dan efektivitas kerja. Penelitian ini ber-
tujuan memahami bagaimana efikasi diri karyawan hotel terbentuk dalam menghadapi implementasi
Al Dengan pendekatan kualitatif berparadigma interpretivis dan desain studi kasus fenomenologi
multi-situs, penelitian dilakukan di Hotel Neo Candi Semarang melibatkan sembilan informan lintas
departemen. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipan, dan studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik enam tahap. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa efikasi diri berkembang melalui tiga tahap utama: dasar (kepercayaan untuk mencoba),
operasional (kepercayaan dalam penggunaan rutin), dan adaptif (kepercayaan untuk berinovasi dan
menyelesaikan masalah). Karyawan memaknai Al sebagai “mitra kerja” dalam konteks budaya Indo-
nesia yang menckankan harmoni dan kolektivitas. Pembentukan efikasi diri dipengaruhi oleh lima
faktor: dukungan organisasi, teknologi yang mudah digunakan, budaya pembelajaran kolaboratif, pen-
galaman sukses bertahap, dan relevansi teknologi terhadap tugas kerja. Efikasi diri tinggi berkontribusi
pada peningkatan kinerja, kepuasan kerja, serta kemampuan pemecahan masalah, menegaskan pent-

ingnya pendekatan berbasis manusia dalam penerapan Al di sektor perhotelan.

Kata kunci: Efikasi Diri; Kecerdasan Buatan; Transformasi Digital; Industri Perhotelan; Adaptasi
Teknologi.
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1. Pendahuluan

Industri perhotelan global mengalami transformasi fundamental yang dipicu oleh kema-
juan teknologi kecerdasan buatan|[1]—[4]. Revolusi digital ini tidak hanya mengubah cara
operasional hotel, tetapi juga menciptakan tantangan baru bagi sumber daya manusia yang
harus beradaptasi dengan sistem yang semakin otomatis dan terintegrasi|5]—[11]. Fenomena
ini menimbulkan kekhawatiran mengenai kemampuan karyawan untuk mempertahankan rel-
evansi dan efektivitas kerja di tengah perubahan yang begitu cepat. Kecerdasan buatan kini
telah memasuki berbagai aspek operasional hotel, mulai dari sistem reservasi otomatis, layanan
pelanggan berbasis chatbot, hingga manajemen kamar yang tetintegrasi dengan teknologi pin-
tar[12]—[18].

Di Indonesia, sektor perhotelan menghadapi tantangan serupa dengan trend global ter-
sebut. Namun, implementasi teknologi kecerdasan buatan di hotel-hotel Indonesia masih
menghadapi hambatan signifikan, terutama terkait kesiapan sumber daya manusia[10], [19]-
[21]. Observasi awal di beberapa hotel berbintang di Semarang yaitu Hotel Neo Candi Sema-
rang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mengalami kecemasan dan ketidakpastian
ketika harus berinteraksi dengan sistem berbasis kecerdasan buatan yang baru diimplementa-
sikan.

Permasalahan yang muncul di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara ek-
spektasi manajemen hotel terthadap adopsi teknologi dengan kenyataan kemampuan adaptasi
karyawan. Hasil wawancara pendahuluan dengan 10 karyawan hotel dari berbagai departemen
mengungkapkan bahwa 80 persen dari mereka merasa tidak percaya diri dalam menggunakan
sistem baru yang terintegrasi dengan kecerdasan buatan. Karyawan front office melaporkan
kesulitan dalam mengoperasikan sistem check-in otomatis, sementara karyawan housekeeping
mengalami kendala dalam menggunakan aplikasi mobile yang terhubung dengan sistem ma-
najemen kamar berbasis kecerdasan buatan. Fenomena ini menunjukkan bahwa persoalan
bukan terletak pada teknologi itu sendiri, melainkan pada kepercayaan diri dan kemampuan
adaptasi karyawan terhadap perubahan tersebut.

Efikasi diri menjadi konsep kunci yang relevan untuk memahami tantangan yang
dihadapi karyawan hotel dalam era transformasi digital [22]—[25]. Teoti efikasi diti yang dikem-
bangkan menjelaskan bahwa kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk
melakukan tugas tertentu akan mempengaruhi motivasi, upaya, dan ketekunan dalam
menghadapi tantangan|[26]—[28]. Karyawan dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih
terbuka terhadap perubahan, lebih gigih dalam mempelajati teknologi baru, dan lebih mampu
mengatasi hambatan yang muncul selama proses transisi[29]—[31].

Pentingnya penelitian ini dari perspektif sosial terletak pada dampak transformasi digital
terhadap dinamika kerja dan hubungan antarmanusia di lingkungan hotel. Kecerdasan buatan
tidak hanya mengubah cara kerja, tetapi juga mempengaruhi interaksi sosial, hierarki organ-
isasi, dan makna pekerjaan bagi karyawan[1], [32]—[34]. Dari sudut pandang budaya, imple-
mentasi teknologi kecerdasan buatan di hotel-hotel Indonesia harus mempertimbangkan nilai-
nilai lokal dan karakteristik budaya kerja yang telah mengakar[20], [35]—[37]. Penelitian ini
penting untuk memahami bagaimana karyawan hotel dengan latar belakang budaya Indonesia
menginterpretasikan dan merespons perubahan teknologi, serta bagaimana proses pem-
bangunan efikasi diri dapat diselaraskan dengan konteks budaya lokal.

Studi terdahulu mengenai implementasi teknologi di industri perhotelan umumnya fokus
pada aspek teknis dan dampak operasional, namun belum banyak yang mengeksplorasi di-
mensi psikologis dan sosial dati proses adaptasi karyawan|[11], [38]—[42]. Penelitian tentang
efikasi diri dalam konteks teknologi kecerdasan buatan di sektor perhotelan masih sangat
terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman dan
makna subjektif karyawan|[20], [43], [44]. Penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengkaji secara mendalam proses pembangunan efikasi diri karyawan hotel melalui
lensa fenomenologi dan interaksi simbolik.



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (November), vol. 5, no. 3, Firdyaningtyas, et al. 624 of 637

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami pengalaman karyawan hotel dalam mem-
bangun efikasi diri ketika menghadapi implementasi teknologi kecerdasan buatan. Kajian ini
akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan efikasi diri, strategi
yang digunakan karyawan untuk meningkatkan kepercayaan diri, serta peran lingkungan kerja
dalam mendukung proses adaptasi. Penelitian ini juga akan menggali makna yang diberikan
karyawan terhadap transformasi digital dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi efikasi
diri mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan pemahaman komprehensif tentang
proses pembangunan efikasi diri karyawan hotel dalam era transformasi digital kecerdasan
buatan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengem-
bangan teori efikasi diti dalam konteks teknologi dan organisasi, serta memperkaya literatur
tentang adaptasi manusia terhadap kecerdasan buatan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi manajemen hotel untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
membantu karyawan beradaptasi dengan teknologi baru, merancang program pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan psikologis karyawan, dan menciptakan lingkungan kerja yang men-
dukung pembelajaran dan pengembangan efikasi diri.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang mendalam untuk me-
mahami fenomena kompleks yang melibatkan dimensi teknologi, psikologi, dan sosial dalam
konteks industri perhotelan Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru tentang bagaimana organisasi dapat memfasilitasi proses transformasi digital yang lebih
manusiawi dan berkelanjutan, dengan menempatkan pengembangan efikasi diri karyawan se-
bagai prioritas strategis dalam menghadapi era kecerdasan buatan.

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait

2.1 Konsep Efikasi Diri

Efikasi diri sebagai kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkat kinetja tertentu[45]—[47].
Dalam konteks organisasi, efikasi diri menjadi prediktor penting bagi motivasi ketja,
ketekunan dalam menghadapi tantangan, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan|20],
[48}-[51].

Dalam industri jasa seperti perhotelan, efikasi diri menjadi sangat penting karena karya-
wan harus mampu berinteraksi dengan berbagai situasi yang dinamis dan tidak terduga. Empat
sumber utama pembentukan efikasi diri, yaitu pengalaman menguasai tugas, pengalaman vi-
carious melalui observasi model, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis serta emosional[52]—
[55]. Pengalaman menguasai tugas merupakan sumber yang paling kuat karena memberikan
bukti nyata tentang kemampuan individu[56]—[58]. Dalam implementasi teknologi baru, kar-
yawan yang berhasil menguasai sistem baru akan mengalami peningkatan efikasi diri yang sig-

nifikan[16], [59], [60].

2.2 Transformasi Digital dan Kecerdasan Buatan dalam Industri Perhotelan

Transformasi digital dalam industri perhotelan mengacu pada integrasi teknologi digital
dalam seluruh aspek operasional untuk meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan pengala-
man tamu([11], [29], [60], [61]. Implementasi kecerdasan buatan mencakup berbagai aplikasi
seperti sistem manajemen properti yang cerdas, chatbot untuk layanan pelanggan, analisis
prediktif untuk revenue management, dan personalisasi layanan berdasarkan preferensi tamu[19],

[44], [62]-[64].

Studi tersebut menunjukkan bahwa hotel-hotel yang berhasil mengimplementasikan
kecerdasan buatan adalah yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan pengembangan
kapasitas karyawan|51], [65], [66]. Karyawan tidak lagi hanya melakukan tugas-tugas rutin,
tetapi harus mampu berkolaborasi dengan sistem cerdas, menginterpretasikan data yang
dihasilkan oleh algotitma, dan memberikan layanan yang lebih personal berdasarkan insight
yang diperoleh dari teknologi|2]|, [67], [68]. Perubahan ini menuntut karyawan untuk
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mengembangkan keterampilan baru yang lebih kompleks, yang pada gilirannya
mempengaruhi tingkat efikasi diri mereka[1], [2], [0].

2.3 Hubungan Efikasi Diri dengan Adaptasi Teknologi

Karyawan dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif
terhadap teknologi baru dan lebih cepat dalam proses adopsi[33], [69]-[72]. Konsep konstruk
efikasi diri komputer yang mengukur kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk
menggunakan teknologi komputer dalam berbagai situasi, konsep ini kemudian diadaptasi un-
tuk berbagai konteks teknologi lainnya, termasuk kecerdasan buatan|20], [73], [74].

Dalam kecerdasan buatan, efikasi diri menjadi lebih kompleks karena melibatkan in-
teraksi dengan sistem yang memiliki tingkat otonomi tinggi. Karyawan tidak hanya harus
percaya pada kemampuannya untuk mengoperasikan teknologi, tetapi juga harus yakin bahwa
mereka dapat bekerja secara efektif dengan sistem yang dapat belajar dan beradaptasi[63],
[75]-[77].

3. Metode yang Diusulkan

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretivis untuk
memahami fenomena pembangunan efikasi diri karyawan hotel dalam menghadapi transfor-
masi digital kecerdasan buatan|78]. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali makna subjektif, pengalaman mendalam, dan proses psikologis yang
kompleks yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Paradigma interpretivis memandang re-
alitas sebagai konstruksi sosial yang dibangun melalui interaksi dan interpretasi individu ter-
hadap pengalaman mereka.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus fenomenologi dengan desain multi-
situs. Fenomenologi dipilih karena penelitian ini fokus pada pengalaman hidup karyawan ho-
tel dalam membangun efikasi diri ketika berhadapan dengan teknologi kecerdasan buatan.
Pendekatan fenomenologi memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi struktur pengala-
man yang mendasari fenomena efikasi diri, serta memahami bagaimana karyawan menginter-
pretasikan dan memberikan makna terhadap pengalaman mereka dengan teknologi baru.

Desain multi-situs dipilih untuk memberikan variasi konteks dan memperkaya temuan
penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Hotel Neo Candi Semarang yang telah mengimple-
mentasikan atau sedang dalam proses implementasi teknologi kecerdasan buatan. Desain
multi-situs memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola yang konsisten maupun
variasi yang muncul dalam proses pembangunan efikasi diri di berbagai konteks organisasi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang, Jawa Tengah, dengan pertimbangan bahwa
Semarang merupakan salah satu kota metropolitan yang mengalami pertumbuhan pesat dalam
sektor pariwisata dan memiliki berbagai kategori hotel yang telah mengadopsi teknologi digi-
tal. Lokasi spesifik penelitian di Hotel Neo Candi Semarang yang dipilih secara purposif, yang
telah mengimplementasikan atau sedang dalam tahap implementasi teknologi kecerdasan bu-
atan dalam operasional mereka.

Kriteria pemilihan hotel meliputi: pertama, hotel yang telah atau sedang dalam tahap
implementasi sistem manajemen properti berbasis kecerdasan buatan; kedua, hotel yang
mengimplementasikan teknologi otomasi dalam layanan tamu seperti chatbot atau sistem
check-in mandiri; ketiga, hotel yang memiliki minimal 100 karyawan untuk memastikan keraga-
man informan; keempat, kesediaan manajemen hotel untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Waktu penelitian dilaksanakan selama delapan bulan, terbagi dalam tiga fase. Fase pet-
tama adalah persiapan penelitian dan perizinan. Fase kedua adalah pengumpulan data di lapan-
gan dan fase ketiga adalah analisis data dan penyusunan laporan.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yang saling melengkapi untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Teknik pertama
adalah wawancara mendalam semi-terstruktur yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengala-
man subjektif karyawan dalam membangun efikasi diri. Wawancara dilakukan secara individ-
ual dengan durasi 60-90 menit per sesi, menggunakan pedoman wawancara yang fleksibel
untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap tema-tema yang muncul selama proses
wawancara.

Pedoman wawancara disusun berdasarkan dimensi-dimensi efikasi ditri dan mencakup
pertanyaan tentang pengalaman karyawan dengan teknologi kecerdasan buatan, tantangan
yang dihadapi, strategi adaptasi yang digunakan, dukungan yang diterima, dan makna yang
diberikan terhadap perubahan teknologi. Wawancara dilakukan dalam bahasa Indonesia dan
didokumentasikan melalui rekaman audio dengan persetujuan informan, kemudian ditran-
skrip verbatim untuk keperluan analisis.

Teknik kedua adalah observasi partisipan yang dilakukan untuk memahami konteks kerja
karyawan dan mengamati interaksi mereka dengan teknologi kecerdasan buatan dalam situasi
nyata. Observasi dilakukan di berbagai departemen hotel seperti front office, housekeeping, food
and beverage, dan back office selama periode operasional normal. Peneliti melakukan observasi
dengan tingkat partisipasi moderat, di mana peneliti hadir sebagai pengamat tetapi tidak terli-
bat secara aktif dalam kegiatan operasional.

Teknik ketiga adalah studi dokumentasi yang mencakup analisis dokumen organisasi sep-
erti kebijakan perusahaan terkait implementasi teknologi, modul pelatihan karyawan, evaluasi
kinetja, dan komunikasi internal. Dokumentasi juga mencakup foto dan video yang diambil
selama observasi untuk memberikan konteks visual terhadap fenomena yang diamati. Seluruh
dokumentasi dilakukan dengan memperhatikan aspek etika penelitian dan confidentiality.

3.4 Informan Penelitian
Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang
telah ditetapkan untuk memastikan relevansi dan kekayaan informasi yang diperoleh. Kriteria
utama pemilihan informan adalah karyawan hotel yang memiliki pengalaman langsung dalam
menggunakan teknologi kecerdasan buatan dalam pekerjaan mereka, telah bekerja di hotel
tersebut minimal satu tahun, dan berada dalam berbagai level jabatan untuk memberikan per-
spektif yang beragam.

Informan utama terdiri dari 9 karyawan yang berasal dari berbagai departemen dan level
jabatan. Komposisi informan meliputi: satu karyawan front office yang berinteraksi langsung
dengan sistem reservasi dan check-in berbasis kecerdasan buatan; dua karyawan housekeeping
yang menggunakan aplikasi mobile terintegrasi dengan sistem manajemen kamar; dua karya-
wan food and beverage yang menggunakan sistem point of sale dan inventory management betbasis
kecerdasan buatan; satu karyawan back office yang mengelola sistem manajemen properti dan
analisis data; dan satu supervisor atau manager yang bertanggung jawab dalam implementasi
dan pelatihan teknologi.

Teknik snowball sampling juga digunakan untuk mengidentifikasi informan tambahan yang
direkomendasikan oleh informan utama berdasarkan relevansi pengalaman mereka. Proses
pemilihan informan dilakukan secara iteratif hingga tercapai saturasi data, di mana informasi
baru yang diperoleh tidak lagi memberikan insight yang signifikan terhadap pemahaman fe-
nomena yang diteliti.

3.5 Teknik Validasi Data
Validasi data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan melalui empat strategi utama untuk
memastikan  kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan confirmabilitas temuan
penelitian. Strategi pertama adalah triangulasi yang dilakukan dalam tiga bentuk: triangulasi
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dati berbagai kategori informan yang memiliki perspektif berbeda
tethadap fenomena yang sama. Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan
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wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk memverifikasi temuan dari berbagai
sudut pandang.

Strategi kedua adalah member checking atau pengecekan anggota yang dilakukan dengan
cara mengembalikan hasil interpretasi data kepada informan untuk memverifikasi akurasi dan
ketepatan interpretasi yang dibuat oleh peneliti. Proses member checking dilakukan melalui
diskusi follow-up dengan informan kunci untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti se-
jalan dengan maksud dan pengalaman yang disampaikan oleh informan. Strategi ini penting
untuk memastikan bahwa suara informan terepresentasi secara akurat dalam temuan
penelitian.

Strategi ketiga adalah peer debriefing yang dilakukan dengan melibatkan kolega peneliti
atau expert dalam bidang efikasi diri dan teknologi untuk mengkaji proses dan temuan
penelitian. Peer debriefing dilakukan secara berkala selama proses penelitian untuk mendapat-
kan perspektif eksternal terhadap interpretasi data dan mengurangi bias peneliti. Diskusi
dengan peer juga membantu mengidentifikasi blind spots dalam analisis dan memberikan sa-
ran untuk perbaikan metodologi.

Strategi keempat adalah audit trail yang dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh
proses penelitian secara sistematis, mulai dati perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga
penarikan kesimpulan. Dokumentasi mencakup catatan lapangan, transkrip wawancara, ko-
ding data, memo analitik, dan keputusan metodologis yang dibuat selama penelitian. Audit
trail memungkinkan pihak eksternal untuk melacak dan mengevaluasi proses penelitian serta
memastikan konsistensi dan keandalan temuan.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik terdiri dari enam tahap
sistematis. Tahap pertama adalah familiarisasi dengan data melalui pembacaan berulang ter-
hadap seluruh transkrip wawancara dan catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman me-
nyeluruh tentang isi data. Pada tahap ini, peneliti membuat catatan awal tentang pola-pola dan
tema-tema yang muncul secara spontan dari data.

Tahap kedua adalah generasi kode awal yang dilakukan dengan mengidentifikasi unit-
unit makna dalam data dan memberikan label atau kode yang menggambarkan isi dari unit
tersebut. Koding dilakukan secara induktif, di mana kode-kode dibentuk berdasarkan apa
yang muncul dari data rather than berdasarkan framework teoritis yang telah ada sebelumnya.

Tahap ketiga adalah pencarian tema dengan mengelompokkan kode-kode yang memiliki
kesamaan makna ke dalam tema-tema yang lebih luas. Proses ini melibatkan identifikasi pola-
pola yang berulang dan hubungan antar kode untuk membentuk tema-tema yang koheren.
Tahap keempat adalah review tema yang dilakukan dengan mengevaluasi kesesuaian tema
dengan kode-kode yang mendasarinya dan memastikan bahwa tema-tema tersebut secara aku-
rat merepresentasikan data.

Tahap kelima adalah definisi dan penamaan tema yang dilakukan dengan memberikan
deskripsi yang jelas tentang isi dari setiap tema dan hubungan antar tema. Pada tahap ini,
peneliti juga mengidentifikasi sub-tema yang muncul dalam setiap tema utama. Tahap keenam
adalah penulisan laporan yang melibatkan penyajian temuan dalam bentuk narasi yang ko-
heren dengan dukungan kutipan dati data untuk mengilustrasikan setiap tema.

Selama proses analisis, peneliti juga menggunakan teknik constant comparative analysis
di mana setiap data baru yang diperoleh dibandingkan dengan data sebelumnya untuk men-
gidentifikasi persamaan, perbedaan, dan pola-pola yang muncul. Proses analisis dilakukan
secara iteratif dengan bolak-balik antara data dan interpretasi untuk memastikan bahwa
temuan benar-benar grounded dalam data empiris yang diperoleh dari lapangan.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil

4.1.1 Konstruksi Makna Transformasi Digital dalam Perspektif Karyawan Hotel

Analisis mendalam terhadap pengalaman tujuh informan di Hotel Neo Candi Semarang
mengungkapkan bahwa transformasi digital berbasis kecerdasan buatan dipersepsikan sebagai
fenomena yang kompleks dan multidimensional. Tema utama yang muncul adalah "transfor-
masi sebagai tantangan sekaligus peluang" yang mencakup tiga dimensi utama: perubahan
teknis operasional, perubahan peran ketja, dan perubahan makna profesionalisme. Informan
1, seorang karyawan bagian resepsionis berusia 28 tahun dengan pengalaman kerja enam ta-
hun, mengungkapkan: "Awalnya saya takut dengan sistem baru ini, takut kalau nanti tidak bisa
mengoperasikan dan malah merepotkan tamu. Tapi setelah dilatih dan dipakai setiap hari,
ternyata membantu banget. Cuma ya harus belajar terus karena sistemnya sering diperbarui.”

Pernyataan ini mencerminkan bahwa persepsi awal terhadap teknologi kecerdasan bu-
atan cenderung negatif karena ketidakpastian dan kekhawatiran akan ketidakmampuan be-
radaptasi. Temuan menarik lainnya adalah munculnya konsep "teknologi sebagai mitra kerja"
yang berkembang seiring dengan meningkatnya familiaritas karyawan terhadap sistem. In-
forman 2, supetvisor bagian tata graha betrusia 35 tahun, menjelaskan: "Sekarang aplikasi o-
bile untuk mengecek status kamar sudah seperti teman kerja saya. Dia yang kasih tahu kamar
mana yang harus diprioritaskan, saya yang eksekusi dengan sentuhan manusiawi. Ketjasama
yang saling melengkapi."

Dimensi perubahan makna profesionalisme terungkap melalui tema "redefinisi keahlian
karyawan hotel" yang menunjukkan bahwa karyawan mulai mengembangkan identitas profe-
sional baru yang mengintegrasikan kemampuan teknis dan soff sk//. Informan 3, staf bagian
makanan dan minuman berusia 26 tahun, menyatakan: "Dulu saya hanya petlu hafal menu
dan harga. Sekarang harus bisa baca data analisis dati sistem tentang preferensi tamu, tren
pemesanan, bahkan prediksi stok. Rasanya jadi lebih profesional karena keputusan yang di-
ambil berdasarkan data, bukan hanya fee/ing."

4.1.2 Proses Pembentukan Efikasi Diri dalam Menghadapi Teknologi Kecerdasan
Buatan

Eksplorasi tethadap pembentukan efikasi diri menghasilkan tema sentral "efikasi diri
berlapis" yang terdiri dari tiga tahapan: efikasi diri dasar (kepercayaan untuk mencoba), efikasi
diri operasional (kepercayaan untuk menggunakan secara rutin), dan efikasi diri adaptif (ke-
percayaan untuk mengatasi masalah dan berinovasi). Pada tahapan efikasi diri dasar, mayoritas
informan mengalami periode awal yang penuh keraguan dan kecemasan. Informan 4, operator
bagian administrasi berusia 32 tahun, mengatakan: "Hari pertama dikenalkan sistem baru, saya
sampai tidak bisa tidur. Takut besok tidak bisa melakukan apa apa dan malah jadi beban tim.
Untungnya ada teman yang sudah lebih dulu bisa, jadi ada yang bisa ditanya."

Tahapan efikasi diri operasional berkembang melalui proses pembelajaran bertahap dan
pengalaman sukses berulang. Tema "pembelajaran sosial dan dukungan rekan kerja" muncul
sebagai faktor krusial dalam pembentukan efikasi diti. Informan 5, karyawan bagian keamanan
dengan pengalaman delapan tahun, mengungkapkan: "Yang bikin saya yakin bisa menguasai
sistem keamanan digital ini adalah melihat karyawan lain yang umurnya lebih tua dari saya
ternyata bisa. Kalau dia bisa, pasti saya juga bisa. Terus dia juga mau ngajarin dengan sabar,
jadi tidak merasa sendirian belajarnya."

Efikasi diri adaptif merupakan tingkatan tertinggi yang dicapai ketika karyawan tidak
hanya mampu menggunakan teknologi sesuai prosedur standar, tetapi juga dapat mengatasi
kendala teknis dan bahkan mengusulkan perbaikan sistem. Informan 6, supervisor bagian
layanan tamu berusia 29 tahun, menyatakan: "Sekarang kalau sistem error atau ada fitur yang
kurang sesuai dengan kebutuhan operasional, saya sudah berani ngomong ke bagian I'T untuk
minta perbaikan. Bahkan pernah saya kasih masukan untuk tambahan fitur yang akhirnya dit-
erapkan. Rasanya bangga bisa berkontribusi untuk perbaikan sistem."
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4.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Efikasi Diri

Analisis lintas kasus mengidentifikasi lima faktor utama yang mempengaruhi pem-
bangunan efikasi diri karyawan hotel dalam menghadapi transformasi digital. Faktor pertama
adalah "dukungan organisasi yang sistematis" yang mencakup program pelatihan bertahap,
ketersediaan bantuan teknis, dan kebijakan yang toleran terhadap kesalahan selama masa pem-
belajaran. Informan 7, karyawan bagian pemeliharaan berusia 25 tahun, menjelaskan: "Mana-
jemen hotel sangat mendukung proses belajar kami. Ada pelatithan khusus, ada mentor yang
siap membantu 24 jam, dan yang paling penting, tidak ada yang dimarahi kalau salah pencet
atau error sistem. Malah dimotivasi untuk terus mencoba."

Faktor kedua adalah "karakteristik teknologi yang ramah pengguna" yang meliputi
antarmuka yang intuitif, proses yang tidak terlalu kompleks, dan tersedianya panduan yang
mudah dipahami. Observasi menunjukkan bahwa sistem yang dirancang dengan mempertim-
bangkan kemudahan penggunaan secara signifikan mengurangi tingkat kecemasan karyawan
dan mempercepat proses pembentukan efikasi diri. Informan 8, teknisi sistem informasi hotel
berusia 31 tahun, mengungkapkan: "Untungnya sistem yang dipilih manajemen cukup user-
[friendly. Ikon-ikonnya jelas, step by step-nya tidak terlalu banyak, dan kalau ada error, pesannya
cukup informatif. Jadi karyawan tidak tetlalu overwbelmed ketika pertama kali belajat."

Faktor ketiga yang sangat berpengaruh adalah "budaya pembelajaran kolaboratif" yang
berkembang di lingkungan kerja hotel. Temuan menunjukkan bahwa karyawan yang lebih
cepat menguasai teknologi secara sukarela menjadi mentor bagi rekan kerjanya, menciptakan
iklim pembelajaran yang saling mendukung. Informan 9, koordinator bagian keamanan beru-
sia 27 tahun, menjelaskan: "Di sini budayanya memang gotong royong. Yang sudah bisa pasti
ngajarin yang belum bisa. Tidak ada yang pelit ilmu atau takut tersaingi. Justru kalau semua
sudah bisa, peketjaan jadi lebih lancar dan kita semua diuntungkan."

Faktor keempat adalah "pengalaman sukses bertahap" yang memungkinkan karyawan
membangun kepercayaan diri secara incremental. Manajemen hotel menerapkan strategi im-
plementasi teknologi secara bertahap, dimulai dari fitur-fitur sederhana hingga yang lebih
kompleks, sehingga karyawan memiliki kesempatan untuk mengalami kesuksesan kecil yang
membangun efikasi diti. Faktor kelima adalah "relevans teknologi dengan tugas ketja" dimana
karyawan lebih mudah membangun efikasi diri ketika mereka dapat melihat manfaat langsung
teknologi dalam memudahkan pekerjaan mereka.

4.1.4 Strategi Koping yang Dikembangkan Karyawan

Penelitian mengidentifikasi berbagai strategi koping yang secara spontan dikembangkan
oleh karyawan untuk mengatasi tantangan dalam menggunakan teknologi kecerdasan buatan.
Strategi pertama adalah "pembelajaran bertahap dan repetitif' dimana karyawan secara sen-
gaja meluangkan waktu di luar jam kerja untuk berlatih menggunakan sistem hingga mereka
merasa confident. Strategi kedua adalah "pembelajaran kolaboratif" dimana karyawan mem-
bentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling berbagi tips dan trik penggunaan teknologi.

Strategi ketiga yang menatik adalah "personalisasi teknologi" dimana karyawan mem-
berikan nama atau karakteristik personal pada sistem teknologi untuk mengurangi kecemasan
dan membangun kedekatan emosional. Strategi keempat adalah "fokus pada manfaat" dimana
karyawan secara aktif mengidentifikasi dan mengingat-ingat manfaat yang mereka rasakan dari
penggunaan teknologi untuk mempertahankan motivasi belajar. Strategi kelima adalah "pen-
carian dukungan sosial" dimana karyawan secara proaktif meminta bantuan dari rekan ketja
atau supetrvisor ketika menghadapi kesulitan.

4.1.5 Dampak Efikasi Diri terhadap Kinerja dan Kepuasan Kerja

Analisis menunjukkan adanya hubungan efikasi diri karyawan dengan kinerja kerja dan
kepuasan kerja mereka. Karyawan dengan efikasi diri tinggi menunjukkan performa yang lebih
baik dalam menggunakan teknologi, lebih jarang melakukan kesalahan operasional, dan lebih
cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas rutin. Lebih penting lagi, mereka menunjukkan tingkat
kepuasan ketja yang lebih tinggi karena merasa lebih kompeten dan relevan dalam era digital.
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Temuan menarik adalah bahwa peningkatan efikasi diri juga berkontribusi pada pengem-
bangan aspek-aspek lain dati profesionalisme karyawan, seperti kemampuan problem solving,
inisiatif untuk pembelajaran mandiri, dan kepercayaan diti untuk memberikan masukan
kepada manajemen.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Kompleksitas Proses Pembentukan Efikasi Diri dalam Konteks Teknologi

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi dan memperluas teori efikasi diri dalam konteks
teknologi kecerdasan buatan di industri perhotelan. Proses pembentukan efikasi diri yang teri-
dentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan
dengan konteks teknologi konvensional. Hal ini disebabkan oleh sifat kecerdasan buatan yang
adaptif dan terus berkembang, yang menuntut karyawan untuk tidak hanya menguasai operasi
dasar tetapi juga memahami logika dan kemampuan sistem dalam memberikan rekomendasi
atau mengambil keputusan.

Temuan tentang efikasi diri berlapis (dasar, operasional, dan adaptif) memberikan nuansa
baru pada pemahaman teoretis tentang efikasi diri dalam konteks teknologi. Tahapan efikasi
diri dasar yang diidentifikasi dalam penelitian ini sejalan dengan konsep initial self-efficacy
dalam literatur, namun temuan tentang efikasi diti adaptif menunjukkan dimensi yang lebih
tinggi dimana individu tidak hanya percaya pada kemampuannya untuk menggunakan
teknologi, tetapi juga untuk beradaptasi dengan perubahan dan bahkan berkontribusi pada
pengembangan sistem.

Kompleksitas ini juga tetlihat dati interaksi antara dimensi kognitif, emosional, dan sosial
dalam proses pembentukan efikasi diri. Dimensi kognitif melibatkan pemahaman karyawan
terhadap cara kerja sistem kecerdasan buatan, termasuk kemampuan untuk menginter-
pretasikan output yang dihasilkan dan mengenali keterbatasan sistem. Dimensi emosional
mencakup pengelolaan kecemasan, frustrasi, dan ketidakpastian yang muncul ketika bet-
interaksi dengan teknologi yang belum sepenuhnya dipahami. Sementara dimensi sosial meli-
batkan proses negosiasi makna dan pembentukan identitas profesional baru dalam konteks
kelompok kerja.

Temuan mengenai non-linearitas proses pembentukan efikasi diri juga memberikan
kontribusi penting pada literatur. Berbeda dengan asumsi bahwa efikasi diri berkembang
secara linear dari rendah ke tinggi, penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan dapat men-
galami fluktuasi efikasi diri yang dipengaruhi oleh faktor situasional seperti kompleksitas tu-
gas, tingkat dukungan yang tersedia, dan kondisi psikologis individu pada saat tertentu[43],
[79]-[82]. Hal ini menunjukkan pentingnya memahami efikasi diri sebagai konstruk yang dina-
mis dan kontekstual.

4.2.2 Peran Budaya Organisasi dan Sosial dalam Pembentukan Efikasi Diri

Penelitian ini mengungkapkan peran yang sangat signifikan dari budaya organisasi dan
sosial dalam proses pembentukan efikasi diri karyawan hotel. Budaya pembelajaran kolabo-
ratif yang berkembang di hotel mencerminkan karakteristik budaya Indonesia yang
meneckankan gotong royong dan pembelajaran bersama. Temuan ini memperkaya literatur
tentang efikasi diri dengan menunjukkan bahwa pembentukan efikasi diri tidak hanya terjadi
pada level individual, tetapi juga pada level sosial melalui proses pembelajaran kolektif[4], [9],
[36], [80], [83]—[85].

Fenomena mentoring informal yang muncul secara spontan di antara karyawan menun-
jukkan bahwa sumber pengalaman dalam pembentukan efikasi diri tidak hanya berasal dari
program formal organisasi, tetapi juga dari interaksi sosial natural dalam lingkungan kerja. Hal
ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor budaya dan sosial dalam merancang
strategi pembangunan efikasi diri karyawan.
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Temuan tentang konsep "teknologi sebagai mitra ketja" yang berkembang dalam konteks
budaya Indonesia menunjukkan bahwa proses pembentukan efikasi diri dipengaruhi oleh cara
karyawan mengkonstruksi hubungan dengan teknologi.

Konsep "pembelajaran gotong royong" yang muncul dalam penelitian ini menunjukkan
adaptasi nilai-nilai tradisional Indonesia dalam konteks teknologi modern. Karyawan tidak
hanya belajar secara individual, tetapi juga menciptakan komunitas pembelajaran informal
yang saling mendukung. Proses ini melibatkan pembagian pengetahuan, saling membantu
mengatasi kesulitan teknis, dan pembentukan solidaritas kelompok dalam menghadapi tan-
tangan transformasi digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa efikasi diri kolektif dapat men-
jadi prediktor yang lebih kuat untuk keberhasilan adopsi teknologi dalam konteks budaya
kolektivis dibandingkan dengan efikasi diri individual semata.

Dimensi spiritualitas dan makna kerja yang muncul dalam temuan penelitian juga mem-
berikan perspektif unik tentang efikasi diri dalam konteks budaya Indonesia. Karyawan
mengkaitkan kemampuan mereka untuk menguasai teknologi dengan konsep berkah, takdir,
dan tanggung jawab spiritual terhadap amanah yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pembentukan efikasi diri tidak hanya melibatkan aspek kognitif dan behavioral, tetapi juga
dimensi spiritual yang memberikan makna dan motivasi transendental bagi proses pembela-

jaran.

5. Perbandingan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan untuk manajemen sum-
ber daya manusia di industti perhotelan yang mengalami transformasi digital. Pertama, strategi
implementasi teknologi perlu dirancang dengan mempertimbangkan proses pembentukan ef-
ikasi diri yang bertahap dan kontekstual.

Program pelatihan dan pengembangan karyawan perlu dirancang tidak hanya untuk
transfer keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun efikasi diri melalui pengalaman
sukses bertahap, modeling yang efektif, dan dukungan sosial yang kuat. Manajemen perlu
menciptakan lingkungan organisasi yang mendukung eksperimentasi dan toleran terhadap
kesalahan sebagai bagian dari proses pembelajaran, schingga karyawan merasa aman untuk
mencoba dan mengembangkan kemampuannya.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengidentifikasi dimensi-dimensi
baru dari efikasi diri dalam konteks kecerdasan buatan yang berbeda dari teknologi konven-
sional. Konsep efikasi diri adaptif yang ditemukan dalam penelitian ini memperluas pema-
haman teoretis tentang bagaimana individu membangun kepercayaan diri tidak hanya untuk
menggunakan teknologi yang statis, tetapi juga untuk beradaptasi dengan sistem yang terus
belajar dan berkembang,.

Temuan tentang strategi koping yang dikembangkan secara spontan oleh karyawan juga
memberikan insight baru tentang agency individu dalam proses adaptasi teknologi. Strategi
personalisasi teknologi, misalnya, menunjukkan bahwa karyawan tidak pasif menerima
teknologi, tetapi secara aktif menciptakan makna dan hubungan emosional dengan sistem
untuk mengatasi kecemasan dan membangun efikasi diri

6. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan lima temuan utama yang saling berkaitan dalam memahami
pembangunan efikasi diri karyawan hotel menghadapi transformasi digital kecerdasan buatan.
Efikasi diri terbukti berkembang melalui tiga tahapan berlapis yaitu efikasi diri dasar (ke-
percayaan untuk mencoba), operasional (kepercayaan menggunakan secara rutin), dan adaptif
(kepercayaan mengatasi masalah dan berinovasi) yang bersifat dinamis dan non-linear. Kar-
yawan mengkonstruksi makna teknologi kecerdasan buatan sebagai "mitra ketja" dalam per-
spektif budaya Indonesia yang menekankan harmoni dan kolektivitas, bukan sebagai ancaman
pengganti peran manusia. Pembentukan efikasi diri dipengaruhi oleh lima faktor utama
dengan budaya pembelajaran kolaboratif yang mencerminkan nilai gotong royong sebagai
faktor paling signifikan, dimana karyawan yang menguasai teknologi secara spontan menjadi
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mentor bagi rekan kerja. Karyawan mengembangkan strategi koping organik meliputi pem-
belajaran bertahap, kolaboratif, personalisasi teknologi, fokus manfaat, dan pencarian
dukungan sosial yang menunjukkan peran mereka sebagai agen aktif dalam adaptasi teknologi.
Efikasi diri yang tinggi terbukti berkorelasi dengan kinerja kerja dan kepuasan kerja, tidak
hanya dalam aspek teknis tetapi juga pengembangan kemampuan problem solving, inisiatif
pembelajaran mandiri, dan kontribusi terhadap perbaikan sistem organisasi.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Pertama, penelitian ini dilakukan dalam konteks satu hotel di satu kota, sehingga
generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian
replikasi di berbagai jenis hotel dan wilayah geografis yang berbeda diperlukan untuk memval-
idasi temuan ini. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang mem-
berikan gambaran snapshot tentang fenomena efikasi diri. Penelitian longitudinal diperlukan
untuk memahami dinamika temporal pembentukan efikasi diri dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi stabilitas efikasi diri dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian ini
fokus pada perspektif karyawan dan belum mengeksplorasi secara mendalam perspektif ma-
najemen dan tamu hotel sebagai stakeholder lain yang terpengaruh oleh transformasi digital.
Penelitian masa depan perlu mengadopsi pendekatan multi-stakeholder untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika transformasi digital di industri perhotelan.

Agenda penelitian masa depan yang dapat dikembangkan berdasarkan temuan ini meli-
puti: pengembangan instrumen pengukuran efikasi diri yang spesifik untuk konteks kecer-
dasan buatan; studi komparatif tentang pola pembentukan efikasi diri di berbagai budaya dan
konteks organisasi; penelitian eksperimental tentang efektivitas berbagai intervensi untuk
meningkatkan efikasi diri dalam menghadapi teknologi; dan eksplorasi peran efikasi diri dalam
prediksi kesuksesan karir di era digital..

Kontribusi Penulis : Kedua penulis memberikan kontribusi secara penuh dalam penulisan
artikel ini, dengan penulis kedua ditunjuk sebagai penanggung jawab korespondensi karena
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis pertama.

Pendanaan : "Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal.”
Pernyataan Ketersediaan Data : alasan privasi atau etika, data di jaga oleh penulis.

Ucapan Terima Kasih : Terima kasih untuk STIEPARI Semarang yang telah memberikan
ijin untuk dapat dilakukan penelitian, terima kasih kepada pihak yang juga berkontribusi dalam
penelitian ini
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